
BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Radio sebagai media komunikasi massa memiliki pendengar sangat luas 

sesuai dengan jangakauan pencaran sinyal dari alat radio atau transmiter, karena 

pendengar yang sangat luas dan banyak digunakan dalam menunjang 

pembangunan. Sebagai media komunikasi massa dengar yang menyalurkan 

gagasan dan informasi dalam bentuk suara secara umum dan terbuka, berupa 

program yang teratur dan berkesinambungan, maka penyiar radio memiliki 

pengaruh yang sangat besar dalam pembentukan pendapat, sikap dan perilaku 

khalayak, karena siaran radio dapat diterima secara bebas, langsung, serentak dan 

bersamaan dalam wilayah yang sangat luas. 

Radio Republik Indonesia (RRI) adalah salah satu radio tertua yang 

menyandang nama Negara, siaran ditujukan untuk kepentingan seluruh lapisan 

masyarakat diseluruh wilayah Negara kesatuan Republik Indonesia. RRI sebagai 

Lembaga Penyiaran Publik secaea independen yang berfungsi memberikan 

pelayanan siaran informasi, pendidikan, hiburan yang sehat, kontrol sosial, serta 

menjaga citra positif bangsa di dunia internasional. 

Sementara itu di Povinsi Gorontalo sendiri hingga saat ini tercatat 10 

stasiun radio yang aktif  dari 14 stasiun radio yang terdaftar di KPI yang bersaing 

dalam bidang kepenyiaran. Masing-masing stasiun tentu memiliki sajian program 

acara yang berbeda. Ketatnya persaingan tersebut menuntut RRI Pro Dua 



Gorontalo untuk meningkatkan manajemennya dalam setiap penyajian program 

acara. Sebab sebuah stasiun radio jika tidak didukung dengan manajemen 

program siaran yang baik akan berdampak pada rendahnya minat pendengar. Oleh 

sebab itu, LPP RRI Pro Dua dituntut bisa melakukan inovasi salah satunya dengan 

melakukan pengembangan siaran yang sesuai dengan fungsi media massa itu 

sendiri yaitu to inform, to educate dan to entertaint. Sebagai media elektronik 

dalam hal ini radio yang menginformasikan berbagai informasi terkini maka 

kepuasan bagi para pendengar adalah hal yang mutlak. Karena apabila hal ini 

tidak berdsarkan manajemen yang baik, maka akan berakibat terhadap keberadaan 

radio itu sendiri dan terlebih lagi terhadap para pendengar.  

  

Tabel. 1. 

Daftar Stasiun Radio di Provinsi Gorontalo 

 

No. Nama Stasiun Frekuensi Wilayah Ket  

1 Kharisma Radio 90,0 FM Kota Gorontalo Off Air  

2 Go Radio 97,5 FM Kota Gorontalo On Air  

3 SBC FM 88,4 Mhz Kota Gorontalo Off Air 

4 Selebes 101 FM Kota Gorontalo On Air  

5 Nada 90,8 FM Kota Gorontalo On Air  

6 Kosmonita 87,6 FM Kota Gorontalo Off Air  

7 BPKB Radio 94,7 FM Kota Gorontalo Off Air  

8 Star 107,1 FM Kota Gorontalo On Air  



9 RRI Pro 2 92,4 FM Kota Gorontalo On Air  

10 RRI Pro Satu 101,8 FM Kota Gorontalo On Air  

11 Poliyama 103,0 FM Pohuwato On Air  

12 Smek 95,5 FM Kota Gorontalo On Air  

13 Memora Gorontalo 104,2 FM Kota Gorontalo On Air  

14 Erchi Radio 90,3 FM Kota Gorontalo On Air  

Sumber KPID Gorontalo 2014. 

Salah satu program siaran RRI Pro Dua Gorontalo yang dikemas dalam 

Dialog Interaktif adalah “Kopi Pagi”. Program acara ini disajikan setiap hari (di 

luar hari muiggu), mulai pukul 07.00-09.00. Acara ini dipandu langsung oleh 

penyiar dengan membawakan suatu topik yang sementara hangat dikalangan 

masyarakat Gorontalo. Selanjutnya membuka kesempatan bagi pendengar untuk 

memberikan tanggapan, maupun pertanyaan mengenai topik yang dibahas melalui 

line telepon dan Short Masage Service (SMS). 

 Sebagai lembaga kepenyiaran, salah satu aspek yang sangat vital dalam 

penyelenggaraan siaran radio adalah pelaksanaan manajemen siaran yang baik. 

Dalam pengelolaan satu stasiun radio siaran, pelaksanaan fungsi manajemen 

siaran yang sistematis akan berpengaruh terhadap pola manajemen radio secara 

keseluruhan. Tahapan manajemen mulai dari perencanaan, pengorganisasian, 

penggerakkan, dan pengawasan bisa saja terjadi kesalahan kecil maupun fatal 

yang berakibat bagi keseluruhan program siaran. Sebuah proses manajemen 

dibutuhkan untuk dapat mengatur/mengontrol jalannya siaran, mulai dari 

merencanakan kegiatan siaran, mengorganisasikan orang-orang yang handal 



dalam bidangnya sesuai kebutuhan, menggerakkan sumber daya yang dimiliki, 

dan mengawasi segala aktivitas proses pelaksanaan siaran.  

  Berdasarkan survei peneliti kegiatan program penyiaran RRI Pro Dua 

Gorontalo khususnya acara Kopi Pagi (komentar dan opini pagi) ada beberapa 

masalah yang dapat mengurangi antusias pendengar. Salah satunya adalah 

keterbatasan penyiar yang memandu program siaran Kopi Pagi, karena hanya ada 

dua tenaga penyiar yang mampu membawa program acara tersebut. Selanjutnya, 

penyiar  program siaran Kopi Pagi tidak menguasai topik yang disajikan sehingga 

berdampak pada kualitas siaran. Dan yang berikut adalah program siaran Kopi 

Pagi kurang mendapat respon dari masyarakat Gorontalo. Hal ini harus dicarikan 

solusi atau alternatif yang baik agar program ini dapat bermanfaat bagi 

masyarakat Gorontalo sekaligus sebagai ajang untuk menyampaikan informasi 

yang aktual dan alternatif pemecahan masalah yang berkembang dalam 

masyarakat.  

  Dalam hal penyajian topik yang perlu diperhatikan yaitu isi atau content 

pesan yang disampaikan dapat di terima dan tersalurkan kepada masyarakat 

pendengar dimana selaku penerima dan pemakai pesan (received used) serta 

tanggapan atau efek masyarakat sebagai (audiens) setelah mengikuti acara pada 

program Kopi Pagi. Berangkat dari permasalahan itulah sehingga peneliti merasa 

perlu melakukan kajian ilmiah guna mengetahui secara obyektif  manajemen 

program Kopi Pagi (dialog warung kopi) di LPP RRI Gorontalo. 

  Dalam penelitian ini peneliti memilih RRI Gorontalo yang merupakan radio 

terbesar dan memiliki jangkauan siaran yang luas serta menyajikan berbagai 



program siaran, seperti siaran berita dan informasi, siaran pendidikan dan budaya, 

siaran hiburan dan siaran penunjang lainnya. Melalui penelitian ini, diharapkan 

Manajemen program acara Kopi Pagi oleh RRI Pro Dua Gorontalo sebagai sarana 

dalam pemecahan opini yang sementara hangat ditengah-tengah masyarakat 

Gorontalo.  

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti merasa tertarik untuk 

mengadakan penelitian dengan format judul: “Manajemen Program Dialog 

Interaktif “Kopi Pagi” di RRI Gorontalo”, ditinjau dari fungsi-fungsi 

manajemen. Diharapkan dari manajemen itulah tercipta inovasi program yang 

menarik dan dapat memenuhi kebutuhan pendengar.  

 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diidentifikasi masalah sebagai 

berikut : 

1. Penerapan fungsi-fungsi manajemen program siaran masih kurang efektif. 

2. Penyiar Program acara Kopi Pagi kurang menguasai isu yang disajikan.  

3. Program acara Kopi Pagi kurang mendapat respon dari khalayak.  

1.3  Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut ; 

1. Bagaimana penerapan manajemen program siaran dialog interaktif “Kopi 

Pagi” di RRI Gorontalo? 



2. Hambatan apa yang dihadapi oleh penyiar dalam menyajikan program 

acara Kopi Pagi di RRI Gorontalo? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui penerapan fungsi-fungsi manajemen pada program 

siaran dialog interaktif Kopi Pagi di RRI Gorontalo. 

2. Untuk mengetahui hambatan yang dihadapi oleh penyiar dalam 

menyajikan program dialog interaktif  “Kopi Pagi” di RRI Gorontalo. 

  



1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumbangan bagi keilmuan yang 

terkait dalam pengembangan ilmu komunikasi, khususnya yang terkait 

dengan pengembangan kualitas penyiar radio. 

b. Dapat mengaplikasikan teori yang telah diperoleh dari bangku kuliah  

1.5.2 Secara Praktis:  

a. Bagi RRI Gorontalo, hasil penelitian ini bisa dimanfaatkan sebagai 

masukan terkait dengan bagaimana meningkatkan kualitas penyiar dalam 

menyajikan setiap program siaran.  

b. Bagi pembaca, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai 

bahan referensi untuk menambah wawasan dan pengetahuan.  

 


